BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pemahaman
Makna Simbolik pada Generasi Muda terhadap Tradisi Semah Kampung di
Desa Pelanduk, Kecamatan Mandah, Kabupaten Indragiri Hilir, Riau, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

Pertama, Tradisi Semah Kampung merupakan tradisi adat masyarakat
Melayu pesisir Desa Pelanduk yang dilaksanakan secara turun-temurun
sebagai bentuk ikhtiar masyarakat dalam menjaga keseimbangan alam serta
memohon keselamatan kampung. Pelaksanaan tradisi ini melibatkan berbagai
unsur masyarakat, mulai dari tokoh adat, tokoh agama, masyarakat umum,
hingga generasi muda. Tradisi Semah Kampung dilaksanakan melalui
beberapa tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap persiapan, dan tahap prosesi
inti ritual yang meliputi prosesi larung, pelepasan sesajian, ritual simbolik,
serta ziarah ke makam leluhur. Seluruh rangkaian tersebut mengandung
simbol-simbol adat yang memiliki makna filosofis dan sosial bagi masyarakat
Desa Pelanduk.

Kedua, pemaknaan simbol Tradisi Semah Kampung oleh generasi
muda menunjukkan adanya perbedaan tingkat pemahaman terhadap simbol-
simbol yang digunakan dalam pelaksanaan ritual. Secara umum, generasi muda
memahami Tradisi Semah Kampung sebagai tradisi adat yang bertujuan untuk

memohon keselamatan kampung dan mempererat kebersamaan
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masyarakat. Namun demikian, tidak seluruh generasi muda memahami makna
simbolik secara mendalam pada setiap unsur ritual, seperti lancang, balai siksa,
balai lengkap, sesajian, dan prosesi larung. Sebagian generasi muda memaknai
simbol-simbol tersebut secara umum dan praktis, sementara sebagian lainnya,
khususnya yang memiliki keterlibatan lebih intens dan sering berinteraksi
dengan tokoh adat, menunjukkan pemahaman simbolik yang lebih mendalam.
Perbedaan pemaknaan ini dipengaruhi oleh pengalaman keterlibatan, intensitas
interaksi sosial, serta proses sosialisasi budaya yang dialami oleh masing-
masing individu.

Ketiga, interaksi generasi muda dalam Tradisi Semah Kampung
berlangsung secara berkelanjutan mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan
prosesi inti, hingga pasca pelaksanaan tradisi. Interaksi tersebut terjadi antara
generasi muda dengan tokoh adat, tokoh agama, orang tua, masyarakat, serta
sesama generasi muda. Melalui kegiatan gotong royong, keterlibatan dalam
prosesi, serta interaksi informal setelah pelaksanaan tradisi, generasi muda
memperoleh pengalaman sosial yang membentuk sikap dan pandangan mereka
terhadap Tradisi Semah Kampung. Meskipun tidak seluruh interaksi diikuti
dengan penjelasan makna simbolik secara langsung, proses interaksi sosial
tersebut tetap berperan dalam memperkenalkan generasi muda pada nilai-nilai
budaya yang terkandung dalam tradisi.

Keempat, interpretasi makna simbolik Tradisi Semah Kampung dalam
kehidupan sehari-hari generasi muda menunjukkan bahwa tradisi ini tidak

hanya dipahami sebagai kegiatan adat tahunan, tetapi juga sebagai simbol
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keselamatan, kebersamaan, dan rasa syukur masyarakat. Generasi muda
menginterpretasikan  nilai-nilai  yang diperoleh dari tradisi, seperti
kebersamaan, gotong royong, dan penghormatan terhadap adat serta leluhur,
ke dalam kehidupan sosial mereka sehari-hari. Namun, penerapan nilai-nilai
tersebut lebih terlihat pada aspek sosial dan sikap menghormati tradisi
dibandingkan pada pemahaman filosofis simbol-simbol adat secara mendalam.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman makna
simbolik Tradisi Semah Kampung pada generasi muda Desa Pelanduk
terbentuk melalui proses interaksi sosial yang dinamis, sebagaimana dijelaskan
dalam perspektif Interaksionisme Simbolik Herbert Blumer. Makna simbolik
tidak diterima secara pasif, melainkan dibangun, ditafsirkan, dan dimodifikasi
melalui pengalaman interaksi sosial yang dialami oleh generasi muda dalam
kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, perbedaan tingkat pemahaman
simbolik yang ditemukan tidak dapat dipandang sebagai bentuk penurunan
kepedulian terhadap tradisi, melainkan sebagai bagian dari dinamika pewarisan
budaya dalam masyarakat yang terus berkembang.

Dengan demikian, Tradisi Semah Kampung masih memiliki posisi
penting dalam kehidupan sosial masyarakat Desa Pelanduk dan tetap menjadi
ruang pembelajaran budaya bagi generasi muda. Namun, upaya pewarisan
makna simbolik secara lebih mendalam perlu terus dilakukan agar generasi
muda tidak hanya berperan sebagai pelaku tradisi, tetapi juga sebagai penerus

nilai dan makna budaya yang terkandung di dalamnya.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemahaman makna simbolik
generasi muda terhadap tradisi Semah Kampung di Desa Pelanduk, maka
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Generasi Muda
Generasi muda diharapkan tidak hanya berpartisipasi secara fisik dalam
pelaksanaan tradisi Semah Kampung, tetapi juga berupaya memahami makna
simbolik yang terkandung di dalam setiap tahapan ritual. Pemahaman ini penting
agar tradisi tidak sekadar dijalankan sebagai rutinitas adat, melainkan menjadi
bagian dari kesadaran budaya dan identitas diri sebagai masyarakat Desa
Pelanduk.
2. Bagi Tokoh Adat dan Tokoh Agama
Tokoh adat dan tokoh agama diharapkan dapat berperan lebih aktif
dalam memberikan penjelasan mengenai makna simbol, nilai budaya, dan nilai
religius yang terkandung dalam tradisi Semah Kampung, khususnya kepada
generasi muda. Penyampaian nilai-nilai tersebut dapat dilakukan melalui
musyawarah adat, pengajian, atau kegiatan budaya yang bersifat edukatif agar
tradisi tetap relevan dengan perkembangan zaman.
3. Bagi Pemerintah Desa dan Lembaga Terkait
Pemerintah desa diharapkan dapat mendukung pelestarian tradisi
Semah Kampung melalui dokumentasi tertulis maupun visual, serta menjadikan

tradisi ini sebagai bagian dari program pelestarian budaya lokal. Dukungan
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berupa fasilitasi kegiatan budaya dan pelibatan generasi muda secara aktif dapat
menjadi langkah strategis dalam menjaga keberlangsungan tradisi.
. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama pada ruang
lingkup informan dan waktu penelitian. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk mengkaji tradisi Semah Kampung dari perspektif teori lain,
seperti teori pewarisan budaya atau komunikasi antar generasi, serta memperluas
subjek penelitian agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai

dinamika pelestarian tradisi lokal.
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